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ABSTRAK

Penyuluh merupakan agen perubahan dalam pembangunan yang dituntut untuk serba tahu dan
mengikuti perkembangan informasi pada zaman sekarang ini, agar materi dalam penyuluhan selalu
memuat informasi yang bermanfaat bagi petani. Zaman Era digital saat ini memberikan kemudahan
untuk mengakses, membagikan dan menggunakan informasi melalui teknologi informasi digital dan
komunikasi cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk karakteristik perilaku penyuluh
pertanian pada zaman era digital di Kabupaten Bangka Selatan Propinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dari
lapangan bahwa dari 35 responden diperoleh karakteristik individu dalam penelitian ini didominasi oleh
penyuluh laki-laki, dengan jenjang pendidikan penyuluh dalam penelitian ini dengan persentase tertinggi
adalah Sarjana. Umur penyuluh dalam penelitian ini dengan sebaran tertinggi adalah umur muda antara
36 sampai 47 tahun. Jumlah penyuluh NON ASN lebih banyak dibandingkan penyuluh ASN dalam
penelitian ini. Hal ini disebabkan adanya program dari dinas pertanian setempat tentang pengadaan
penyuluh dengan status NON ASN atau sebagai tenaga bantu penyuluh pertanian. Jumlah penyuluh
NON ASN mendominasi dari jumlah penyuluh ASN. Dalam meningkatkan kompetensi keterampilan
penyuluh pertanian mereka rata-rata mendapatkan pendidikan nonformal berupa pelatihan, seminar dan
workshop sebanyak 3-5 dalam satu tahun. Untuk masa kerja penyuluh pertanian tergolong ada yang
lama sekitar 11-20 tahun dan baru berkisar antara 1-10 tahun.

Kata kunci: karakteristik; penyuluh; pertanian

ABSTRACT

Extension workers are agents of change in development who are required to be knowledgeable and
keep up with information developments in today's era, so that the material in their extension activities
always contains useful information for farmers. The current digital era provides ease of access, sharing,
and utilization of information through digital information technology and rapid communication. This
research aims to describe the characteristics and behaviors of agricultural extension workers in the
digital era in Bangka Selatan Regency, Bangka Belitung Islands Province. The method used in this study
is qualitative descriptive. The results from the field indicate that out of 35 respondents, the individual
characteristics in this study are dominated by male extension workers, with the highest percentage of
educational background being Bachelor's degree. The age distribution of extension workers in this study
shows that the majority are young, between 36 to 47 years old. The number of non-civil servant (NON
ASN) extension workers is greater than that of civil servant (ASN) extension workers in this study. This is
due to a program from the local agricultural office regarding the procurement of extension workers with
NON ASN status or as assistant agricultural extension workers. The number of NON ASN extension
workers dominates the total number of ASN extension workers. To enhance their skills and
competencies, extension workers typically receive non-formal education in the form of training, seminars,
and workshops, averaging 3-5 times a year. Regarding their work experience, some extension workers
have been in the field for a long time, around 11-20 years, while others have been working for a shorter
period, ranging from 1-10 years.
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PENDAHULUAN

Pada zaman era digital sekarang ini
memberikan sesuatu kemudahan dalam mengakses,
membagikan dan menggunakan informasi melalui
teknologi informasi dan komunikasi merupakan
sesuatu yang wajib karena pengaruh komunikasi
yang cepat dapat mempengaruhi kredibilitas
seseorang dalam berkomunikasi (Ahuja, 2011).
Bentuk revolusi teknologi informasi dan komunikasi
menghadirkan kemudahan pada sebagian besar
aspek kehidupan masyarakat. Seorang Penyuluh
dapat dengan mudah mengakses sumber informasi
secara lokal, regional dan global tanpa batas waktu
(Aker JC, 2011). Kemajuan teknologi membawa
perubahan terhadap informasi yang dikumpulkan,
diubah dan disebarluaskan (Andriaty, 2011).

Kegiatan  penyuluhan  pertanian  dalam
komunikasi di era digital dibutuhkan tenaga penyuluh
pertanian dalam meningkatkan kualitas penyuluh
pertanian dalam menjalankan pekerjaannya (Adi,
2012). Agar kegiatan penyuluhan pertanian
berkualitas salah satunya adalah tenaga penyuluh
harus selalu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi informasi serta
komunikasi di bidang pertanian (Andriaty, 2011).
Selain itu, tenaga penyuluh harus juga menunjukkan
kinerja komunikasi yang baik. Proses
penyelenggaraan penyuluhan pertanian dapat
berjalan dengan efektif dan efisien apabila tenaga
penyuluh yang berkerja secara professional pada
bidangnya, kelembagaan antar petani penyuluhan
berfungsi secara baik, dukungan pemerintah atau
instansi kuat, dan partisipasi masyarakat petani baik
(Ambrauw, 2019).

Karakteristik individu penyuluh pertanian
meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan formal,
pengalaman mengikuti pelatihan/seminar/workshop,
masa tugas, bidang tugas penyuluhan (Adi, 2012).
Jenis kelamin adalah perbedaan fisik seseorang
yang ditentukan secara biologis. Jenis kelamin
responden penyuluh terbagi menjadi dua yaitu laki-
laki dan perempuan (Abdullah, 2015) .Usia adalah
faktor psikologis yang berpengaruh terhadap proses
belajar dan efisiensi belajar langsung maupun tidak
langsung (Anwas, 2019; Bahtera, 2020). Usia dapat
memberikan pengalaman seseorang (Bahtera, 2020).
Pengalaman adalah sumber belajar orang yang lebih
banyak pengalaman akan lebih mudah mempelajari
sesuatu (Arifianto, 2017). Pendidikan mengajarkan
kepada individu aneka macam kemampuan (Bahua
et al., 2010). Pendidikan formal adalah kegiatan yang
sistematis, berstruktur, bertingkat, berjenjang, dimulai
dari Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi
dan vyang setarafnya (Bahua et al, 2010).
Pengalaman mengikuti pelatihan/seminar/workshop
adalah pengalaman penyuluh pertanian dalam
pendidikan dan pelatihan fungsional yang diberikan
kepada penyuluh pertanian guna pelaksanaan tugas
penyuluhan pertanian (Arifianto, 2017).

Dalam rangka mencapai tujuan utama
penyuluhan tersebut dibutuhkan seorang penyuluh
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dengan kinerja baik, yang tercermin dari produktivitas
kerjanya yang tinggi. Karakteristik atau ciri individu
merupakan sifat-sifat atau atribut yang melekat pada
individu yang berhubungan dengan aspek kehidupan
seperti umur, jenis kelamin, status sosial, agama dan
lain-lain (Arifianto, 2017). Kinerja seorang penyuluh
pertanian diawali dengan memahami dan menguasai
tugas pokoknya salah satunya mencari informasi .
Penguasaan terhadap tugas pokok merupakan hal
yang mutlak bagi seorang penyuluh karena akan
mempengaruhi kinerjanya (Elian, 2014).

Kabupaten Bangka Selatan dikenal sebagai
daerah sentra tanaman pangan, hortikultura serta
perkebunan di mana sebagian besar pekerjaan
penduduk Kabupaten Bangka Selatan adalah sektor
di bidang pertanian. Salah satu perannya di kegiatan
penyuluh pertanian dalam berkomunikasi dengan
petani. Dapat dikatakan hal tersebut mempengaruhi
kualitas komunikasi penyuluh dalam memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh petani dan mengatasi
masalah petani (Fakhrina, 2019). Pada dasarnya
penyuluhan melibatkan penggunaan komunikasi
informasi secara sadar untuk membantu orang
membentuk opini dan membuat keputusan yang baik
(Carr, 2013).

Balai Penyuluhan Pertanian merupakan unit
penunjang penyelengaraan pertanian yang
administrasi, pengaturan, pengelolaan dan
pemanfaatannya adalah tanggung jawab pemerintah
daerah kabupaten/kota. Beberapa kegiatan pokok
dalam operasional, pengaturan, pengelolaann dan
pemanfaatan Balai Penyuluhan Pertanian untuk
menunjang penyelenggraan penyuluhan pertanian
harus berdasarkan ketetapan atau keputusan
bupati/walikota. Dalam rangka mendukung tugas dan
fungsi kelembagaan penyuluhan pertanian dibuthkan
sumber daya manusia dalam hal ini penyuluh
pertanian lapangan, sarana dan prasarana,
pendanaan serta status kedudukan lembaga yang
kuat. Balai Penyuluhan Pertanian sebagai sebuah
lembaga yang dekat dengan masyarakat peran dan
fungsi Balai Penyuluhan Pertanian sangat besar
dalam upaya pemberdayaan masyarakat pedesaan.

Balai Penyuluhan Pertanian Kabupaten
Bangka Selatan memiliki 50 tenaga penyuluh
pertanian lapangan yang terbagi menjadi beberapa
anggota penyuluh pertanian lapangan di kecamatan
yang bernaung dalam dinas pertanian Kabupaten
Bangka Selatan. Berdasarkan tingkat kinerja setiap
kecamatan penyuluh pertanian lapangan masih
kekurangan tenaga ahli dan ada dari beberapa
penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten Bangka
Selatan memasuki masa pensiun. Bahkan di desa
Rias penyuluh pertanian hanya 1 orang dengan
jumlah kelompok tani 15 kelompok, sehingga kinerja
dari penyuluh masih belum dirasakan oleh petani
terutama dalam informasi teknologi dibidang
pertanian. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai karakteristik perilaku
penyuluh pertanian di Kabupaten Bangka Selatan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Toboali Kabupaten Bangka Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2024. Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karaketristik yang
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu
(Sugiyono, 2013).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
penyuluh yang terdata di Dinas Pertanian dan
perkebunan di Kabupaten Bangka Selatan yang
dikhususkan pada penyuluh yang berjumlah 50
penyuluh yang berasal dari dari Balai Penyuluh
Pertanian Bangka Selatan. Menurut Hamidi (2010)
Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan
metode Rao Purba sehingga diperoleh sampel
sebanyak 35 penyuluh. Pengambilan sampel
dilakukan secara accidental sampling dengan
pertimbangan jumlah sampel yang diambil sudah
mewakili populasi yang ada (Riduwan, 2004).
Karakteristik Individu Penyuluh (X1) terdiri atas: usia,
jenis kelamin, status penyuluh, pendidikan formal,
masa kerja, keikutsertaan
pelatihan/seminar/workshop, dan pendidikan non
formal (Hadiyanto, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Wilayah Penelitian

Secara administratif wilayah Kabupaten
Bangka Selatan berbatasan sebelah utara dengan
Kabupaten Bangka Tengah, sebelah Selatan dengan
selat Bangka dan laut jawa, sebelah timur dengan
selat gaspar dan sebelah barat dengan selat Bangka.
Jumlah penduduk Kabupaten Bangka Selatan pada
tahun 2024 sebesar 245.514 jiwa, dengan tingkat
kepadatan penduduk sebesar 51 orang per kmZ.
Jumlah penduduk laki-laki pada tahun 2024
sebanyak 124.229 jiwa dan penduduk perempuan
sebanyak 134.285 jiwa (BPS, 2024).

Sektor pertanian saat ini masih memiliki
peranan strategis yakni sebagai sumber utama
kehidupan dan pendapatan masyarakat petani di
lokasi penelitian, sebagai penghasil pangan bagi
masyarakat, sebagai penghasil bahan mentah dan
bahan baku bagi industri pengolahan, sebagai
penyedia lapangan kerja dan membuka lapangan
usaha yang menjadikan sumber penghasilan
masyarakat sekitarnya. Pembangunan pertanian
meliputi pertanian tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan.

Balai Penyuluhan Pertanian di Wilayah Penelitian

Balai penyuluhan pertanian (BPP) merupakan
bagian koordinasi pelaksanaan kegiatan
pembangunan pertanian di wilayah kecamatan.
Tugas dan fungsi BPP antara lain adalah
menyelenggarakan dan memfasilitasi kegiatan

60

E-ISSN: 2775-3514
P-ISSN: 2775-3522

penyuluhan sekaligus menentukan keberhasilan
pembangunan pertanian. BPP merupakan satuan
administrasi pangkal bagi penyuluh pertanian, dan
perkebunan yang berperan mengkoordinasikan,
mensinergikan dan menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan pembangunan pertanian di wilayah kerja
balai. Komoditi unggulan pada masing-masing BPP
yaitu berupa tanaman sektor perkebunan seperti
lada, kelapa sawit dan tanaman pangan seperti padi
yang dapat dikatakan sebagai komoditi yang
bersifat cash crop. Jumlah penyuluh pertanian di
Kabupaten Bangka Selatan sebanyak 35 penyuluh
yang terbagi ke dalam 7 Balai Penyuluhan
Pertanian.

Fungsi BPP sebagaimana tertuang dalam UU
SP3K No. 16 Pasal 15 adalah sebagai tempat
pertemuan para penyuluh, pelaku utama dan usaha
dalam penyelenggaraan penyuluhan dengan tujuan
dapat meningkatkan tersebarnya informasi secara
luas dan tersedianya fasilitas terhadap petani
berupa sumber- sumber permodalan, pasar dan
teknologi pertanian (Kementerian Pertanian, 2013).
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) mempunyai
tugas melaksanakan penyusunan  programa
penyuluhan, menyediakan dan menyebarluaskan
informasi teknologi, memfasilitasi pengembangan
kelembagaan petani, memfasilitasi peningkatan
kapasitas penyuluh dan petani, melaksanakan
proses pembelajaran melalui percontohan dan
pengembangan model usaha tani bagi pelaku
utama dan usaha dan melaksanaan kebijakan
daerah di bidang penyuluhan pertanian, perikanan
dankehutanan di tingkat Kecamatan.

Karakteristik Penyuluh Pertanian

Karakteristik penyuluh pertanian adalah ciri-ciri
atau sifat yang melekat dalam diri individu penyuluh
pertanian yang langsung dapat diamati berdasarkan
atribut yang membedakan dari orang lain meliputi,
jenis kelamin, wusia, pendidikan formal, status
penyuluh, jumlah pendidikan nonformal, masa kerja
dan kepemilikan media.

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Penyuluh dalam penelitian ini tidak dibatasi oleh
perbedaan jenis kelamin. Total penyuluh di
Kabupaten Bangka Selatan dalam penelitian ini
dilihat dari berbagai jenis kelamin, dapat dilihat pada
Tabel 2 yang disajikan menurut jenis kelamin di
bawah ini.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (orang)

Laki-laki 25
Perempuan 10
Jumlah 35

(Sumber : data primer 2024)

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa
jumlah jenis kelamin laki-laki yang berada di lokasi
penelitian sebanyak 25 orang sedangkan perempuan
dengan jumlah 10 orang dari hasil tersebut dapat



Journal of Global Sustainable Agriculture, 5(1): 58-65, Desember 2024

DOI: 10.32502/jgsa.v5i1.321

dilihat bahwa penggunaan teknologi lapangan dalam
kegiatan pertanian lebih banyak dilakukan oleh laki-
laki dikarenakan secara fisik lebih maksimal dalam
melakukan kegiatan pertanian dibandingkan dengan
perempuan dan kegiatan pertanian lebih memerlukan
tenaga laki-laki dibandingkan dengan tenaga
perempuan. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
penyuluh laki-laki dan perempuan saling membantu
dalam kegiatan penyuluhan. Penyuluh perempuan
biasanya akan meminta penyuluh laki-laki untuk ikut
dalam kegiatan menyuluh apabila lokasi menyuluh
jauh, maka penyuluh laki-laki akan mendampingi.
Selanjutnya tingkat kematangan seseorang baik
secara fisik maupun emosional tidak terlepas dari
adanya hubungan dengan usia (Yulia et al., 2019).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Selain itu, usia juga berpengaruh terhadap
kemampuan seseorang dalam belajar yang
kemudian akan mempengaruhi kinerjanya. Mengacu
pada pernyataan Yulia et al, 2020 vyang
mengkategorikan umur menjadi 3 (tiga) yaitu: muda
(23-35 tahun), produktif atau dewasa (36-47 tahun),
dan tua (48-60 tahun). Hasil penelitian dilihat dari
total keseluruhan umur penyuluh sebanyak 12 orang
berada pada kategori muda, sebanyak 19 orang
berada pada kategori dewasa, dan sebanyak 4 orang
berada pada kategori tua. Artinya, sebagian besar
penyuluh berusia muda hingga dewasa (23-46
tahun), sisanya adalah penyuluh yang akan
memasuki masa pensiun.
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan

Usia
Usia Jumlah Responden
23-35 12
36-47 19
48-60 4
Jumlah 35

(Sumber : data primer 2024)

Penyuluh yang berumur muda memungkinkan
untuk terlibat aktif dalam kegiatan penyuluhan karena
masih memiliki energi yang cukup serta penyuluh
dengan umur produktif atau dewasa diasumsikan
sudah memiliki banyak pengalaman sehingga dapat
mengikuti perkembangan teknologi untuk membantu
dalam kegiatan penyuluhan seperti dalam kegiatan
penyuluhan penggunaan mesin pertanian seperti
Handtractor dan Tractor.

3. Karakteristik
pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Dengan pendidikan
yang baik, maka tenaga penyuluh pertanian akan
memiliki potensi dalam spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan. Dengan modal pendidikan
yang baik, tenaga penyuluh pertanian akan mampu
bekerja dengan baik. Kinerja tenaga penyuluh
pertanian cenderung mengarah pada kondisi yang

responden berdasarkan
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tinggi. Selanjutnya, tingkat pendidikan formal adalah
jenjang pendidikan seorang penyuluh berdasarkan
pendidikan terakhir yang ditamatkannya (Yulia,
2020). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jenjang
pendidikan penyuluh terdiri dari SMA, diploma,
sarjana. Tingkat pendidikan penyuluh mayoritas
adalah sarjana sebesar 17 orang. Diikuti jenjang
pendidikan diploma sebesar 10 orang dan jenjang
pendidikan yang paling sedikit dimiliki adalah SMA
yaitu sebesar 8 orang. Data tersebut menjelaskan
bahwa rata-rata penyuluh di Kabupaten Bangka
Selatan merupakan lulusan sarjana.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan

Pendidikan
Pendidikan Jumlah (Orang)
SMA 8
Diploma 10
Sarjana 17
Jumlah 35

(Sumber : data primer 2024

4. Karakteristik responden berdasarkan status
penyuluh

Penyuluh pertanian di Kabupaten Bangka
Selatan masih banyak yang menggunakan telepon
genggam dan laptop pribadi baik status penyuluh
ASN maupun NON ASN, hal ini disebabkan media ini
mudah digunakan untuk memperoleh informasi yang
lebih jelas. Penggunaan telepon genggam oleh
penyuluh juga dilakukan ketika sedang berada di
lapangan, sebab mereka memiliki tuntutan untuk
memperoleh informasi penting terkait permasalahan
ataupun pertanyaan seputar pertanian dengan cepat
dan tepat. Karakteristik penyuluh dapat dilihat dari
berdasarkan status kepegawaian yang dalam
penelitian terbagi menjadi penyuluh dengan status
ASN dan penyuluh dengan status NON ASN. Status
penyuluh dapat dijadikan sebagai acuan dalam
pelaksanaan kegiatan penyuluh, di mana penyuluh
NON ASN biasanya memegang peranan penting
dalam membantu mitra kerjanya penyuluh ASN.
Menurut  Peraturan  Menteri  Pertanian  No.
01/Permentan/OT.140/1/2008 tentang Tenaga Bantu
Penyuluh Pertanian (TBPP) menerangkan bahwa
dalam upata melakukan percepatan pembangunan
pertanian antara lain ditempuh melalui revitalisasi
penyuluhan pertanian dengan kebijakan satu desa
satu penyuluh guna meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani dan keluarganya dengan
merekrut tenaga NON ASN.

Tabel 5 mengenai status penyuluh dapat
dilihat bahwa status penyuluh dalam penelitian ini
didominasi oleh penyuluh NON ASN. Hal ini
dikarenakan adanya program dari pemerintah berupa
pengadaan tenaga NON ASN untuk membantu
penyuluh pertanian. Sedangkan, penyuluh dengan
status PNS ditemui pada saat penelitian ada
beberapa penyuluh yang sudah memasuki masa
pensiun.
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Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan
Status Penyuluh

Status Penyuluh Jumlah (Orang)

ASN 12
NON ASN 23

(Sumber : data primer 2024)

Jumlah kelompok binaan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah banyaknya jumlah total
penyuluh memegang kelompok binaan. Dapat
dikatakan jumlah kelompok tani binaan penyuluh
adalah sebagai seorang peserta didik yang harus
diajak, diajarkan, dilatih agar yang tadinya tidak mau
menjadi mau, yang tidak tau menjadi tau dan tidak
mampu menjadi mampu .Keberhasilan seorang
penyuluh  dapat dilihat dari  meningkatnya
pengetahuan dan kemandirian kelompok tani yang
menjadi binaannya dan sebaliknya rendahnya
kualitas seorang penyuluh dapat dilihat dari
rendahnya tingkat pengetahuan dan kemandirian
kelompok tani yang menjadi binaannya tersebut.
Data penelitian menunjukkan bahwa dari 35
penyuluh, penyuluh sebanyak 18 orang penyuluh
termasuk dalam kategori tinggi karena penyuluh
tersebut memiliki jumlah kelompok binaan sebanyak
20-25 kelompok, 10 orang penyuluh termasuk dalam
kategori sedang dengan jumlah kelompok binaan
sebanyak 10-20 kelompok, dan 7 orang termasuk
dalam kategori rendah dengan jumlah kelompok tani
binaan sebanyak 1-10 kelompok.

Setiap desa seharusnya mempunyai penyuluh
pertanian paling tidak satu orang penyuluh, hal ini
tertuang dalam UU No 16 Tahun 2006 dan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 41 tahun 2007. Akan tetapi,
hasil pengamatan dan wawancara ditemukan bahwa
terdapat penyuluh yang membina lebih dari 10
kelompok binaan dan dengan menangani wilayah
atau desa binaan sebanyak 1-4 desa. Hal tersebut
memberikan beban kerja lebih kepada penyuluh
dengan jumlah wilayah binaan tinggi. Diakui
penyuluh dengan jumlah desa binaan yang rata-rata
satu penyuluh memegang lebih dari 10 kelompok
membuat penyuluh tidak dapat fokus pada satu desa
saja. Tentu saja, ini seharusnya mendapat perhatian
khusus dari pemerintah di mana secara kuantitas
jumlah tenaga penyuluh tidak sebanding dengan
jumlah wilayah binaan yang ada, sehingga beban
kerja penyuluh yang artinya program penyuluh satu
desa satu penyuluh belum dapat terlaksana. Idealnya
untuk mencapai pembangunan pertanian yang
terfokus, seorang tenaga penyuluh hanya memegang
satu desa. Agar pada pelaksanaannya tenaga
penyuluh dapat lebih fokus mengembangkan wilayah
binaan tersebut.

5. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan Non Formal

Seorang penyuluh diharapkan untuk

memperbarui  pengetahuan dan  meningkatkan

kapasitas mereka, serta memiliki literasi media yang
baik. Berikut ini disajikan data mengenai seberapa
sering penyuluh mengikuti pelatihan. Penyuluh yang
mengikuti pelatihan dapat meningkatkan keahlian
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tenaga penyuluh dengan disiplin ilmu sesuai bidang
kerja yang saat ini di tekuni. Hasil wawancara
dengan  penyuluh, diakui penyuluh  sangat
membutuhkan  pelatihan untuk  meningkatkan
keterampilan mereka. Tabel 6 menunjukkan bahwa
jumlah keikutsertaan pelatihan penyuluh tergolong
sedang.

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan Non Formal

Kategori Jumlah (orang)
Rendah (0-2 kali) 9
Sedang (3-5 kali) 20
Tinggi (6-7 kali) 6

(Sumber : data primer 2024)
Berdasarkan Tabel 6 menjelaskan bahwa
penyuluh mendapatkan pelatihan dalam waktu satu

tahun adalah 3 sampai 4 kali
pelatihan/seminar/workshop. Senada dengan hal
tersebut hasil penelitian Hanafiah M (2013)

menunjukkan bahwa penyuluh mengikuti pendidikan
formal berupa pelatihan teknis tergolong rendah. Hal
itu tidak sesuai dengan mandat yang tertuang dalam
UU No. 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan pada tanggal
15 November 2006, ada beberapa hal dalam pasal-
pasal UU tersebut vyaitu: (1) pemerintah
meningkatkan kompetensi penyuluh PNS, melalui
pendidikan dan pelatihan serta memfasilitasi
pendidikan dan pelatihan bagi penyuluh swasta dan
swadaya, (2) untuk meningkatkan kapasitas lembaga
penyuluhan dan kinerja penyuluh, diperlukan sarana
dan prasaran yang memadai. Dalam hal ini, apabila
dilihat dari jumlah keikutsertaan pelatihan, penyuluh
masih tergolong rendah dalam mengikuti pelatihan.
Mendukung hal itu, Fuady (2012; 2019) menyatakan
agen penyuluh menerima pelatihan rutin untuk
meningkatkan keterampilan teknis mereka yang
kemudian mereka harapkan akan diteruskan ke
semua petani melalui komunikasi.

Penyuluh sebagai ujung tombak pembangunan
pertanian, sekaligus manager komunikasi dan
sumber informasi bagi petani sudah semestinya
memiliki keahlian dan selalu mendapatkan informasi
terbaru untuk kemudian disalurkan kepada petani

(Hafsah, 2019). Berdasarkan fakta di lapangan,
penyuluh menyatakan dalam setahun terakhir
kadang memang tidak mengikuti pelatihan,

dikarenakan bergantian dan menunggu giliran untuk
didaftarkan mengikuti pelatihan. Dalam hal ini,
peningkatan kualitas SDM sebagai seorang agen
penyuluhan sepatutnya menjadi perhatian
pemerintah agar tercapai tujuan dari penyuluhan itu
sendiri. Dapat dikatakan apabila penyuluh aktif
mengikuti pelatihan, maka pengetahuan penyuluh
pun dapat meningkat. Tantangan-tantangan yang
muncul pada era digital saat ini menuntut pemerintah
membuat sebuah solusi baru dalam memberdayakan
penyuluh yaitu dengan memberikan kegiatan
pelatihan digital dengan alat yang dapat membimbing
penyuluh untuk secara akurat mengatasi beragam
situasi lapangan dan secara mandiri menyediakan
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solusi yang sesuai dengan peraturan dan
rekomendasi nasional. Di mana TIK akan
memastikan transfer teknologi secara tepat waktu
dan dapat diadopsi oleh penyuluh yang selanjutnya
akan memungkinkan pemangku kepentingan lainnya
untuk berinteraksi dengan penyuluh secara real-time
(FAO 2017).
6. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan Masa Kerja Penyuluh

Selanjutnya Tabel 7 menyajikan data
mengenai masa kerja penyuluh pertanian. Masa
kerja merupakan jangka waktu seseorang sudah
bekerja di tempat kerjanya. Masa kerja penyuluh
dapat dijadikan sebagai indikator untuk melihat
banyaknya pengalaman seseorang selama bekerja.
Masa kerja penyuluh dilihat sebagai pengalaman
bekerja yaitu lamanya penyuluh bekerja yang
dihitung sejak pertama kali menjadi penyuluh. Tabel
7 menyajikanm masa kerja penyuluh yang diperoleh
masa kerja penyuluh berada pada kategori sedang
yaitu 20 penyuluh, rendah yaitu 9 penyuluh dan tinggi
yaitu 6 penyuluh. Data tersebut menjelaskan bahwa
adanya perbedaan yang signifikan pada masa kerja
penyuluh.

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan
Masa Kerja Penyuluh

Kemampuan seorang penyuluh dalam
menarik simpati seorang petani, kemampuan dalam
menyampaikan materi serta kemampuan untuk
mengetahui kebutuhan petani diperoleh. Masa kerja
penyuluh ini sangat bermanfaat bagi seorang
penyuluh pertanian karena dapat membantu dalam
memilih, menentukan metode penyuluhan pertanian
yang tepat.

Kategori Jumlah (orang)
Rendah (1-10 tahun) 9
Sedang (11-20 tahun) 20
Tinggi (21-30 tahun 6

(Sumber : data primer 2024)

Masa kerja penyuluh dapat dijadikan indikator
untuk melihat kinerja penyuluh, karena diasumsikan
semakin lama seseorang bekerja maka semakin
tinggi produktivitasnya. Artinya, penyuluh pertanian
yang memiliki masa kerja yang lama berarti telah
banyak berkomunikasi dengan khalayaknya dan
membawa konsekuensi pada status senioritas
seseorang. Data dilapangan menunjukkan biasanya
penyuluh dengan kategori umur tua memiliki masa
kerja yang tergolong lama, karena penyuluh dengan
kategori umur tua hanya tinggal menunggu masa
pensiun saja.

7. Karakteristik Responden Berdasarkan
Kepemilikan Media Penyuluh

Berdasarkan tabel 8 rata-rata penyuluh
memiliki 3-4 unit media TIK, diantaranya telepon
seluler biasa (tanpa internet) dan telepon pintar
(smartphone), laptop, dan komputer. Jenis
kepemilikan untuk telepon seluler biasa dan
smartphone adalah milik sendiri, laptop dan komputer
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beberapa adalah milik kantor. Rata-rata penyuluh di
Kabupaten Bangka Selatan sudah memiliki TIK lebih
dari satu unit, akan tetapi belum sepenuhnya
memanfaatkan media tersebut. Artinya, bahwa
sebagian besar penyuluh sudah memiliki media
komunikasi untuk mendukung pelaksanaan tugasnya
di lapangan. Hubeis (2012; 2016) menyatakan bawa
alat jaringan utama yang digunakan oleh penyuluh
adalah smartphone dan telepon. Adapun persentase
masing-masing mengenai  kepemilikan media
disajikan pada Tabel 8. Pada era digital saat ini

pemanfaatan TIK dapat mengatasi masalah
kekurangan akses informasi mengenai inovasi
pertanian bagi penyuluh (Jeffres et al.,, 2012;

Fangohoi, 2017).

Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan di
lapangan yang menunjukkan bahwa rata-rata
penyuluh di Kabupaten Bangka Selatan sudah
menggunakan smartphone untuk menunjang aktivitas
sehari-hari dalam komunikasi, mencari informasi dan
menyebarkan informasi. Smartphone atau telepon
pintar adalah bentuk dari kemajuan teknologi yang
memungkinkan penggunanya untuk mencari dan
menyebarkan informasi secara efektif dan efisien
(Keyton, 2013; Wulandari, 2015).

Tabel 8. Jumlah penyuluh menurut
kepemilikanTIK di Kabupaten Bangka Selatan

tahun 2024
Deskripsi Jumlah
Telepon selular biasa, Smartphone, Laptop 12
Telepon selular biasa, Smartphone, Laptop, 8
Komputer

Telepon Selular biasa, Smartphone, Laptop

3
Telepon selular biasa,Smartphone 3
Telepon selular biasa 4
Smartphone, Laptop, Komputer, Ipad 2
Telepon selular biasa, Smartphone, Laptop, 2

Ipad

Smartphone 1
Total 35
(Sumber : Data primer, 2024)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemilikan TIK penyuluh tergolong sedang yaitu
dari 35 penyuluh menggunakan semua media
komunikasi. Penggunaan telepon pintar
(smartphone) selain sebagai alat berkomunikasi juga
merupakan wadah sharing penyuluh dengan sesama
rekan penyuluh, kelompok tani, atau anggota
kelompok tani (Helmy, 2013). Penyuluh saat ini
dituntut untuk melaporkan setiap hari kegiatan yang
dilakukan dengan cara meng- upload foto selama
berada di lapangan ke whatsapp dan mengirimkan ke
grup penyuluh untuk dikirimkan ke pusat. Akan tetapi,
belum semua penyuluh melakukan hal tersebut.
Laptop biasa digunakan penyuluh untuk bekerja,
seperti pada saat melakukan kegiatan penyuluhan,
diskusi, ataupun saat ada pertemuan- pertemuan
yang mengharuskan menggunakan laptop.
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Sementara untuk penggunaan telepon selular biasa,
diakui penyuluh adalah untuk handphone cadangan
apabila telepon pintarnya habis baterai. Komputer
sendiri biasanya digunakan penyuluh ketika berada
dikantor dan Ipad menunjukkan hanya 3 penyuluh
dari total 35 penyuluh yang memilikinya dan memiliki
fungsi seperti telepon pintar hanya saja memiliki layar
lebih besar.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa karakteristik
perilaku individu dalam penelitian ini didominasi oleh
penyuluh laki-laki, jenjang pendidikan penyuluh
adalah Sarjana. Usia penyuluh dengan sebaran
tertinggi adalah usia muda antara 36 sampai 47
tahun. Jumlah penyuluh NON ASN lebih banyak
dibandingkan penyuluh ASN. Jumlah penyuluh NON
ASN mendominasi dari jumlah penyuluh ASN. Rata-
rata penyuluh mendapatkan pendidikan nonformal
berupa pelatihan sebanyak 3-5 dalam satu tahun.
Masa kerja penyuluh tergolong baru berkisar antara
11-20 tahun.
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